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BAB VI 

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan peneliti maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel inflasi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pembiayaan musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini 

dibuktikan dengan koefisien sebesar 1209,604 dan nilai probabilitas sebesar 

0,282 > 0,05. 

2. Nilai tukar (kurs) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 2,02108 dan nilai probabilitas 

sebesar 0,019 < 0,05. 

3. Rasio Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan musyarakah pada Bank umum Syariah di Indonesia. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 3326,528 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,038 < 0,05. 

4. Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan musyarakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,218359 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan maupun keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan, kekurangan 

maupun keterbatasan dari penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Penelitian ini terbatas hanya pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Dalam penelitian ini jangka waktu yang digunakan sangat terbatas yang 

terhitung dari periode januari 2015 hingga agustus 2019 atau sama dengan 

4 tahun 8 bulan, sehingga keterbatasan waktu yang diperoleh tersebut 

menyebabkan hanya berpatok pada analisis jangka panjang. Hal ini 

disebabkan karena data yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

khususnya Bank Umum Syariah pada variabel pembiayaan musyarakah 

hanya ada pada tahun 2015 hingga agustus 2019, dan dari tahun 2014 

mundur variabel pembiayaan musyarakah berada dalam data gabungan 

dengan Unit Usaha Syariah (UUS) yang menyebabkan data sulit dipecahkan 

oleh peneliti. 

3. Variabel yang digunakan oleh peneliti hanya terdiri 5 variabel yang terdiri 

dari 4 variabel independen dan 1 variabel dependen sehingga analisis yang 

digunakan masih terbatas, sehingga perlu adanya penambahan variabel 

diluar dari penelitian ini. 

4. Keterbatasan jurnal terkait pengaruh variabel inflasi dan nilai tukar terhadap 

pembiayaan musyarakah. 
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C. Saran 

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan serta pada penarikan 

kesimpulan dapat dijelaskan bahwa terdapat saran yang dapat diberikan melalui 

hasil penelitian ini agar bisa dijadikan sebagai bahan acuan atau pertimbangan 

untuk menghasilkan suatu kebijakan yang jauh lebih baik untuk periode yang 

akan datang. 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan diantaranya adalah: 

1. Bagi Pihak Perbankan 

Bagi pihak bank khususnya pada pihak manajemen bank, diharapkan 

untuk meninjau kembali kriteria dalam memberikan pembiayaan yang akan 

disalurkan kepada masyarakat. Hal ini bertujuan agar pembiayaan yang 

akan disalurkan kepada nasabah tersebut tepat, dengan harapan pembiayaan 

yang diberikan tidak mengalami kemacetan dan dapat dibayarkan tepat 

waktu. 

Selain itu jika dilihat dari segi keuntungan atau Return On Asset (ROA), 

ROA dapat dijadikan bank sebagai salah satu informasi keuangan dalam 

memutuskan pemberian pembiayaan kepada nasabah, karena melalui rasio 

ini dapat menunjukkan kemampuan bank dalam mengembalikan 

pinjamannya atau mengembalikan uang yang berasal dari dana pihak ketiga. 

2. Bagi Pihak Investor 

Rasio ROA dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan investor guna 

untuk melakukan investasi. Berdasarkan dari hasil penelitian rasio ROA 

masih berada dalam standar yang telah ditetapkan Bank Indonesia selaku 
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bank sentralnya negara. Oleh karena itu keuntungan yang diperoleh bank 

umum syariah dari hasil pembiayaan dapat mempengaruhi keuntungan yang 

diperoleh investor. Sehingga, semakin tinggi keuntungan yang diperoleh 

dari pembiayaan yang telah tersalurkan maka akan berdampak pada 

keuntungan investor, maka melalui rasio ini investor dapat 

mempertimbangkan kembali untuk menyimpan uangnya di bank umum 

syariah. 

3. Bagi Pihak Akademisi 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai refrensi 

mengenai bank umum syariah untuk penelitian selanjutnya yang meneliti 

mengenai pembiayaan musyarakah. Melalui penelitian ini, diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang berada diluar variabel 

agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif serta dapat menggambarkan 

variabel yang dapat mempengaruhi pembiayaan musyarakah. Selain itu, 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah rentan waktu yang lebih 

panjang lagi agar hasil dari penelitian tersebut semakin bagus. 


